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Di  sebuah  desa  pesisir  yang  tenang,

tinggallah seorang anak laki-laki bernama Malin

yang dikenal  karena sifatnya yang sangat rajin

dan jujur. Meskipun hidup dalam kesederhanaan

bersama ibunya, Malin selalu merasa cukup dan

senang  membantu  tetangganya  tanpa

mengharap imbalan.
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Suatu sore saat sedang mencari kayu bakar

di  pinggir  hutan  yang  rimbun,  Malin  melihat

cahaya biru terang memancar dari balik semak-

semak berduri.  Saat  mendekat,  ia  menemukan

sebuah  batu  kristal  berbentuk  unik  yang

berkilauan  sangat  indah,  seolah-olah

menyimpan ribuan bintang di dalamnya.
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Malin  membawa batu  itu  kembali  ke  desa

dan bertanya kepada setiap orang yang ia temui

apakah  ada  yang  merasa  kehilangan  benda

berharga tersebut. Meskipun banyak orang yang

tergiur dengan keindahan batu itu, Malin tetap

bersikeras mencari pemilik aslinya karena ia tahu

batu itu bukan miliknya.
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Seorang kakek tua misterius dengan jubah

panjang dan tongkat kayu mendekati  Malin di

alun-alun  desa  yang  ramai.  Kakek  itu

menjelaskan  bahwa batu  tersebut  adalah  Batu

Penjaga yang terjatuh dari puncak gunung suci

dan harus segera dikembalikan agar alam tetap

seimbang.
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Tanpa rasa takut, Malin memutuskan untuk

mendaki gunung yang tinggi dan berkabut demi

mengembalikan  batu  tersebut  ke  tempat

asalnya.  Ia  berpamitan  kepada  ibunya  dan

memulai  perjalanan  panjang  melewati  hutan

lebat dan sungai-sungai kecil yang jernih.
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Di tengah pendakian, seekor burung raksasa

berbulu  emas  hinggap  di  hadapan  Malin  dan

menawarkan  sekarung  koin  emas  jika  ia  mau

memberikan  batu  itu.  Malin  menolak  tawaran

tersebut  dengan  sopan,  menjelaskan  bahwa

kejujuran jauh lebih berharga daripada kekayaan

yang didapat dengan cara yang salah.
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Hujan badai mulai turun membasahi jalanan

setapak  yang  licin,  namun  Malin  terus

mendekap  batu  kristal  itu  dengan  erat  di

dadanya.  Anehnya,  batu  itu  memancarkan

kehangatan  yang  melindungi  Malin  dari

dinginnya  udara  pegunungan  yang  sangat

menusuk tulang.
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Setelah perjalanan yang melelahkan,  Malin

akhirnya sampai di puncak gunung dan bertemu

dengan sosok megah yang terbuat dari cahaya,

sang Penjaga Gunung.  Dengan penuh hormat,

Malin  menyerahkan  kembali  batu  kristal  itu

kepada  sang  penjaga  tanpa  meminta  imbalan

apa pun.
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Sang  Penjaga  Gunung  merasa  sangat

terkesan  dengan  ketulusan  hati  Malin  dan

memberinya sebuah benih pohon ajaib sebagai

hadiah  atas  kejujurannya.  Begitu  benih  itu

ditanam, sebuah pohon besar tumbuh seketika

dan  mengalirkan  air  jernih  yang  sangat

melimpah hingga ke desa Malin.
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Malin  kembali  ke  desa  dengan  disambut

sorak-sorai  penduduk karena kini  desa mereka

menjadi  subur  dan  makmur  berkat  air  dari

gunung tersebut. Kisah tentang kejujuran Malin

pun  menjadi  legenda  yang  selalu  diceritakan

turun-temurun  sebagai  pengingat  bahwa  hati

yang jujur akan selalu membawa keberkahan.
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